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Abstract: Cultural interactions between Persia and
Islam occurred through numerous ways, such as
expansion process (expansion of region by way of
invasion). Through this process, Persia enriched the
di-versity of Arabic-Islam cultures which can be seen
among others in implementation of administration of
state institutions (wizarah) which was a unique fea-
ture of Persia during the time when Abbasid Dynasty
was in reign. Relocation of Abbasid capital from Da-
masqus to Baghdad and translation activities formed
an intense acculturation among the two cultures
which resulted in the growth and advancement of
sciences. This was incited by the development of Ara-
bic language, both as a language of administration
and language of science.

Kata Kunci: Persia, Arab, Dinasti Abbasiyah, dan
wazir.

SEJARAH negara dan bangsa Persia bisa dikatakan
dimulai sejak tahun 5000 SM.! Ketika itu tanah da-
taran tinggi Iran sudah mulai dihuni. Awal tahun 100
SM terjadi penyerbuan bangsa Persia dan Media.
Bangsa Persia menduduki daerah selatan. Dinasti
Akhaemenia memerintah daerah ini pada abad ke-6
SM sampai abad ke-3 SM selaku vazal dari raja-raja
Media dengan rajanya yang terkenal Darius Kikasa-
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rus dan putranya Cyrus.? Raja
terakhir dinasti ini, Darius Il
Codamanus (336-331 SM) di-
taklukkan oleh bangsa Mace-
donia di bawah Alexander the
Great. Kemudian wilayah ini
dikuasai oleh Dinasti Selucia
yang tidak berumur panjang.?
Setelah itu, terdapat dua kera-
jaan vyang berkuasa secara
berturut-turut, yaitu Hastasa-
pas dan Sasania.*

Pada tahun 637 M Di-
nasti Sasania di Persia ditak-
lukkan bangsa Arab (Islam),
kemudian menjadi bagian da-
ri wilayah kekuasaan Islam.
Interaksi antara kebudayaan
Persia dan Arab-Islam terlihat
pada periode pertama Dinasti
Abbasiyah 132 H/750 M sam-
pai 232 H/847 M atau yang
disebut dengan periode pe-
ngaruh Persia pertama.® Kha-
lifah Abu Ja'far al-Manshur
memindahkan ibukota negara
dari Damasqus ke Hasyimiyah
kemudian ke kota yang baru
dibangunnya yaitu, Baghdad,
berdekatan dengan bekas ibu-
kota Dinasti Sasania Persia,
Ctesiphon pada tahun 762 M.
Dengan demikian pusat pe-
merintahan Dinasti Abbasiyah
berada di tengah bangsa Per-
sia. Di ibukota yang baru ini
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al-Mansur melakukan konsoli-
dasi dan penertiban pemerin-
tahannya, seperti (1) meng-
angkat sejumlah personel un-
tuk menduduki jabatan tinggi
di lembaga eksekutif dan yu-
dikatif. (2) Di bidang pemerin-
tahan ia menciptakan tradisi
baru dengan mengangkat wa-
zir (perdana menteri) sebagai
koordinator departemen.®Wa-
zir pertama adalah Khalid ibn
Barmak yang berasal dari da-
erah Balkh, Persia. (3) Mem-
bentuk lembaga protokol, se-
kretaris, dan kepolisian nega-
ra. (4) Membenahi angkatan
bersenjata. 5) Menunjuk Mu-
hammad ibn Abdurrahman
sebagai hakim pada lembaga
kehakiman. (6) Jawatan pos
vang sudah ada sejak masa
Dinasti Umayyah ditingkatkan
peranannya dengan tamba-
han tugas. Kalau dulu hanya
sekedar mengantar surat ma-
ka pada masa al-Manshur ja-
watan pos ditugaskan untuk
menghimpun seluruh informa-
si dari daerah-daerah, sehing-
ga administrasi kenegaraan
dapat berjalan dengan lancar.

Dari gambaran di atas
terlihat bahwa Dinasti Abba-
sivah pada periode pertama
lebih menekankan pada pem-
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binaan peradaban dan kebu-
dayaan Islam daripada perlu-
asan wilayah. Di bawah keku-
asaan Dinasti Abbasiyah ka-
um bangsawan Arab diganti
dengan pejabat pemerintahan
baru. Dinasti Abbasiyah de-
ngan demikian sangat dipe-
ngaruhi oleh unsur-unsur ke-
budayaan Persia. Hal tersebut
dapat dibuktikan antara lain,
orang-orang Khurasan mem-
bentuk barisan pengawal kha-
lifah dan orang-orang Persia
menduduki pos-pos penting di
dalam pemerintahan. Sedikit
demi sedikit gelar-gelar, ang-
gur-anggur, isteri-isteri, gun-
dik-gundik, nyanyian-nyanyi-
an, gagasan-gagasan, dan pe-
mikiran Persia akhirnya men-
jadi suatu mode di kalangan
para pejabat negara.
Al-Manshur merupakan
khalifah pertama yang meng-
gunakan penutup kepala/mah
kota Persia, yang tentunya
akan diikuti oleh rakyatmya.
Pengaruh kebudayaan Persia
dapat melunakkan sikap kasar
dan primitif dari kehidupan
orang-orang Arab sebelumnya
dan membuka jalan bagi sua-
tu zaman baru yang ditandai
oleh perkembangan ilmu pe-
ngetahuan dan kebudayaan.
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Hanya dalam dua bidang saja
bangsa Arab dapat memper-
tahankan miliknya,yaitu Islam
tetap sebagai agama negara
dan bahasa Arab sebagai ba-
hasa resmi negara dan bahasa
ilmu pengetahuan.’

Secara garis besar, inter-
aksi unsur-unsur antara kebu-
dayaan Persia dan Arab-Islam
adalah melalui empat saluran.
Pertama, melalui penaklukan
wilayah atau ekspansi. Kedua,
melalui penerapan adminis-
trasi dan birokrasi pemerinta-
han. Ketiga, peralihan ibukota
dari Damasqus ke Baghdad,
dan keempat melalui gerakan
penerjemahan.

Melalui Ekspansi Wilayah

Gelombang awal perlua-
san wilayah kekuasaan Islam
pada masa pemerintah khali-
lifah Umar ibn Khattab dan
Utsman ibn Affan telah mem-
bawa pengaruh yang sangat
besar terhadap perkemba-
ngan peradaban Islam. Pada
masa ini ekspansi ke arah ti-
mur mencapai sungai Oxus.
Dakwah Islam pertama masuk
ke Persia dibawa oleh nabi
Muhammad saw melalui surat
yang dikirim kepada kisra Ab-
ruiz dari Dinasti Sasania pada
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tahun ke-8 H/630 M.? Islam
masuk ke wilayah Persia dia-
wali pada masa pemerintahan
khalifah Abu Bakar al-Shiddiq
vang ketika itu Persia di ba-
wah kekuasaan Dinasti Sasa-
nia seolah-olah telah kehabi-
san tenaga akibat serangkaian
peperangan yang panjang.’

Sekitar tahun 637 M,
pasukan Islam menang atas
Persia di Qadisivah yang me-
nyebabkan jatuhnya ibukota
Dinasti Sasania, Ctesiphon
yang menandai berakhirya
perlawanan Persia.

Ini merupakan kemena-
ngan yang besar. Selanjutnya
melalui wilayah Persia Teng-
gara Islam masuk ke Sind. Ke-
berhasilan gelombang perta-
ma tersebut menjadi batu lon-
catan bagi gelombang perlua-
san wilayah selanjutnya yang
dilakukan Dinasti Umayyah.
Pada masa itu Islam berhasil
menguasai wilayah yang se-
belumnya masuk dalam ke-
maharajaan Persia yang se-
belumnya pernah ditaklukkan
Iskandar Agung. Ini merupa-
kan peristiwa yang penting
dalam sejarah dunia, karena
wilayah ini merupakan salah
satu tempat pembibitan pera-
daban manusia yang perta-
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ma.’® Set elah kedatangan Is-
lam ke wilayah itu, daerah itu
menjadi sarana terciptanya
akulturasi yang cukup kuat
antara peradaban Islam dan
Persia. Bahkan sejak gerakan
revolusi Abbasiyah yang di-
komandani oleh Abu Mushm
al-Khurasani.!

Berbagai unsur perada-
ban Persia mewarnai perkem-
bangan peradaban Islam. Di
antara pendukungnya adalah
berasal dari gerakan protes
bangsa Persia terhadap domi-
nasi Arab yang diperlakukan
oleh penguasa Dinasti Umay-
yah sebelumnya. Pemindahan
ibu kota negara dari Damas-
qus ke Baghdad juga dipan-
dang sebagai orientasi baru
yang mengarah kepada bang-
sa Timur,'2 khususnya Persia.

Melalui Penerapan Admi-
nistrasi dan Birokrasi Pe-
merintahan

Sejak Dinasti Abbasiyah
mengibarkan bendera kekua-
saannya, arus budaya Persia
masuk ke dalam sistem kebu-
dayaan Islam. Proses tersebut
tampak sangat menonjol anta-
ra lain melalui jalur birokrasi.
Hal ini ditandai ketika keluar-
ga Barmak mendominasi uru-
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san pemerintahan Abbasiyah.
Yahya ibn Khalid dan dua
anaknya al-Fadl dan Ja'far
menjabat sebagai wazir sejak
naiknya Harun al-Rasyid se-
bagai khalifah pada tahun
786 M. Mereka memiliki ke-
sempatan untuk mendominasi
kebijakan pemerintah pada
saat itu.'®

Jabatan wazir diberikan
kepada orang Persia merupa-
kan faktor utama yang mem-
percepat kemajuan kebudaya-
an Persia pada masa Abbasi-
yah. Kata wazir atau wizdrah
(kementerian) sebenarnya te-
lah populer bagi orang Arab
sebelum masa ini. Kata ini te-
lah digunakan pada era Di-
nasti Umayyah, seperti dikata-
kan oleh al-Thabari: bahwa
Zivad disebut sebagai mente-
rinya Mu'awiyah. Namun, pa-
da masa itu kata wazir/wiza-
rah bukan bermakna seperti
vang dikenal di masa Dinasti
Abbasiyah. Wazir pada masa
itu bermakna penolong.

Secara singkat, perlu di-
tegaskan di sini bahwa kata
wazir pada masa Dinasti Ab-
basivah bukanlah suatu mo-
del yang baru. Namun, hal
vang baru adalah pembentu-
kan lembaga kementerian (/n-
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sya mansib al-wizarah) ini. Se-
bab yang memegang jabatan
lembaga ini adalah orang Per-
sia, dan lembaga ini belum di-
kenal sebelum masa Dinasti
Abbasiyah. Dalam hal ini Ibn
Khallikan berkata dalam bio-
grafi Abu Salamah al-Khallal:
Sesungguhnya Abu Salamah
adalah orang pertama yang
disebut dengan sebutan wazir,
dan dia masyhur dengan ke-
menterian itu pada masa Di-
nasti Abbasiyah, sebelumnya
belum ada orang yang meng-
gunakan sebutan ini, baik pa-
da masa Dinasti Umayvah
atau dinasti-dinasti lainnya.
Pada intinya pada masa
Dinasti Abbasiyah mayoritas
para wazir/perdana menteri
adalah berkebangsaan Persia,
yang tugas atau perannya ter-
sebut adalah menempati po-
sisi khalifah dalam seluruh
urusan. Baik urusan-urusan
peperangan, keuangan, surat-
menyurat antar penjuru wila-
vah yang berbeda, maupun
memberikan jawaban terha-
dap surat-surat yang sampai
kepada khalifah. Wazir pada
masa ini membawahi sejum-
lah departemen/kementerian
yvang jumlahnya cukup ba-
nyak, seperti departemen uru-
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san perang, keuangan, dan
lain-lain. Pada masa Dinasti
Umayyah di Andalusia juga
terdapat banyak menteri, mi-
salnya untuk urusan keua-
ngan, administrasi  atau
korespondensi, urusan orang-
orang teraniaya, sampai uru-
san orang-orang miskin.

Pada masa Dinasti Ab-
basiyah seorang wazir (boleh)
menangani dua tugas- sekali-
gus, misalnya urusan pedang
(perang) dan pena (surat-me-
nyurat/administrasi). Dengan
demikian, wazir pada masa
Dinasti Abbasiyah mempu-
nyai persyaratan ketat: ia ha-
rus seorang yang berwawasan
luas (a/im muttall) dan penu-
lis yang handal (katib baligh).

Kemampuan dalam bi-
dang tulis-menulis itulah yang
dijadikan persyaratan oleh pa-
ra khalifah terhadap seorang
wazir. Kemampuan tulis-me-
nulis itulah yang merupakan
sebab/faktor terbesar diberi-
kannya tugas/jabatan tersebut
kepada orang Persia. Sedang-
kan orang Arab ahli di bidang
keindahan bertutur kata. Hal
inilah yang barangkali menye-
babkan mereka membuat kri-
teria kefasihan suatu kalimat
yang terbentuk dari tutur kata,
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mereka mengatakan: seseo-
rang itu bertutur kata komuni-
katif ketika ia mempunyai ke-
mampuan memberikan penje-
lasan dan jelas paparannya
(dzd bayan wa fasahah), me-
reka tidak mengambil akar
kata yang seperti itu (standar
kefasihan) dari tulisan (kits-
bah). '
Menurut Ahmad Amin,
informasi yang akurat adalah
bahwa kemampuan tulis-me-
nulis lebih dikuasai oleh orang
Persia daripada orang Arab,
bahkan para penulis pun sam-
pai masa Dinasti Umayyah di-
kuasai oleh orang-orang Per-
sia, seperti Abdul Hamid al-
Katib dan Salim maula Hi-
syam. Sedangkan, orang ber-
kebangsaan Arab lebih mum-
puni dalam hal menggunakan
pedang dan lisan (b7 al-saif wa
al-lisan), yakni berperang dan
berbicara, berdebat dst, bu-
kan menggunakan pena (/3 b/
al-galam), yakni tulis-menulis.

Para menteri itupun me-
reka adalah ahli tulis-menulis
dan mempunyai para pem-
bantu/staf (a'wan) yang dise-
but sebagai juru tulis (katib/
kuttab), setiap menteri mem-
punyai satu juru tulis (katb).
Demikian juga para gubernur
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di daerah-daerah propinsi ju-
ga mempunyai juru tulis (k&-
tib/kuttab).

Golongan juru tulis ter-
sebut (fd’ifah al-Kuttab) yang
membantu dan menangani
urusan atau pekerjaan wazir/
menteri dapat mencapai dera-
jat (menjadi) menteri, jika ke-
cakapan dan keahliannya (4i-
fayah) dalam bidangnya terus
berkembang. Bahkan kebera-
daan juru tulis tersebut seperti
satuan/unit tersendiri yang ti-
dak mengikuti (faglid) pada
sistem Persia. Para ju ru tulis
dapat dikenali pangkat/kedu-
dudukannya melalui pakaian
khas yang dipakainya.

Dengan demikian, para
juru tulis (kuttab) itu mempu-
nyai pengaruh yang signifikan
dalam menyebarkan dan me-
ngembangkan  kebudayaan.
Hal ini dikarenakan kebuda-
vaan mereka merupakan ke-
budayaan yang paling luas
cakupannya dibandingkan de-
ngan yang lainnya.

Selain itu, ilmu pengeta-
huan (wawasan) mereka dan
area kajiannya begitu luas
dan menyeluruh, sesuai de-
ngan keahlian masing-masing-
nya. Dengan sendirinya mere-
ka memahami berbagai situasi
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dan kondisi masyarakat dan
tradisinya, seperti adab, baha-
sa, ilmu-ilmu agama, filsafat,
geografi, dan sejarah. Caku-

‘pan ilmu yang dimiliki para

wazir dan pembantunya ini
sangat luas sebagaimana dise-
butkan dalam kitab Adsb al-
Katib Ii ibn Qutaibah karya
Ibn Qutaibah dan Adsb al-
Katib karya Abu Bakr al-Shuli.
Kemudian muncul kitab a/-
Kuttdb karya Durustuyah (w.
346 H) yang banyak memba-
has seputar kaidah-kaidah im-
/a (dikte), tulis-menulis ( gawa-
'id al-iml3), di epilognya ter-
dapat pengantar kitab (iftitsh
al-kitib) tentang sejarah, lafal
vang dimudzakkarkan, dimu-
annaskan, di-mufradkan, di-
Jjama'kan, dan lain-lain.
Selanjutnya kitab a/-Aut-
tab tersebut disempurnakan
oleh para muallif (penyusun)
sesudahnya sehingga muncul
kitab yang berjudul Subh al-
A'sya ff Sina'ah al-Insya karya
al-Nuwairi yang didalamnya
hampir dibahas semua yang
diketahui perihal manusia da-
lam masyarakat, baik berupa
sejarah, geogarafi, falak, mau-
pun apa-apa yang diperlukan
oleh katib berupa ilmu tera-
pan/praktis di bidang tulisan/
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khat, mustalah al-mukatabah,
kaifiyyah al-uqid, pos, dan
lain-lain.

Dari sini kita mengerti
betapa para muallif dari kala-
ngan Auttab tersebut sungguh-
sungguh mencapai derajat di
bidangnya. Betapa mereka
mengupayakan untuk mem-
peroleh pengetahuan yang lu-
as dalam berbagai lapangan/
bidang yang beragam. Kea-
daan mereka dengan kebuda-
yaannya ini menjadikannya
-nemiliki keistimewaan diban-

agkan para ulama lainnya.

Menurut Ahmad Amin,
itulah yang menjadikan orang
berkomentar: Sesungguhnya
adab (peradaban) itu adalah
mengambil dari segala sesua-
tu dengan tuntas/orisinil. Kata
adab pada awal Islam diguna-
kan untuk pendidikan akhlak
(tahdzib al-akhlag), kemudian
digunakan untuk arti ilmu
tentang bahasa dan syair, ay-
vam al-Arab, dan sejarahnya.

Kata adab dengan arti
inilah yang digunakan pada
masa Dinasti Umayyah. Keti-
« para juru tulis datang, ke-
" 1layaan menjadi semakin

-.. Mereka belajar kebuda-

Arab dan Persia yang

in luas cakupannya.
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Perpindahan Ibukota dari
Damasqus ke Baghdad
Peralihan ibukota Dinas-
ti Abbasiyah dari Damasqus
ke Baghdad merupakan faktor
ketiga yang menjadikan kebu-
dayaan Persia berkembang
pesat. Peralihan ibukota khila-
fah ini didorong oleh berbagai
motif: yang terbesar dikarena-
kan Damasqus adalah ibukota
Dinasti Umayyah, di mana
jantung kota Syam merupa-
kan tempat terjadinya perten-
tangan antara Ali dan Mu’awi-
yah. Orang-orang Syam ada-
lah tentara/pendukung setia
Dinasti Umayyah, sehingga
orang-orang Abbasiyah meng-
inginkan agar ibukota negara
yang baru itu berada di antara
Syam dan Persia. Lebih dari
itu, Damasqus sangat jauh da-
ri Khurasan yang menjadi pu-
sat gerakan (saurah), sumber
dakwah, simbol kemenangan,
dan penopang utama orang-
orang Abbasiyah. Faktor lain
yvang mendukung peralihan
ibukota adalah karena Da-
masqus berada di sisi bagian
barat, tidak di tengah, juga
tidak dekat dari pusat negara
yang memanjang dari Laut
Putih sampai Hindia. Irak me-
rupakan tempat yang strategis
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untuk mencapai tujuan-tujuan
ini, di mana Baghdad dekat
dari Khurasan (timur) dan ja-
uh dari Rum. Banyak kebai-
kan (manfaat) yang dapat di-
capai dan cocok karena me-
rupakan titik penghubung an-
tara orang Persia dan Arab.
Memang pendukung Di-
nasti Abbasiyah tidak suka
menjadikan kota Basrah atau
Kufah sebagai tempat mene-
tap mereka, karena masalah
historisnya. Terlebih lagi Bas-
rah memiliki silsilah pewarisan
yvang beruntun (turun-temu-
run), juga karena banyak pen-
dukung vang fanatik kepada
Ali ibn Abu Talib dan keturu-
nannya. Fanatisme ke-Syi'ah-
an mereka itu mencederai
pendukung Abbasiyah seba-
gaimana yang dialami orang-
orang Dinasti Umayyah.
Tidak berselang waktu
vang lama, Baghdad menjadi
pusat peradaban dan kebuda-
vaan (hadarah wa saqafah) di
negara Islam (al-mamliakah al-
Islamiyyah) bahkan di dunia.
Dengan demikian, pera-
lihan ibukota dari Damasqus
ke Baghdad berdampak posi-
tif dari perspektif rasional, ka-
rena Irak terdiri atas berbagai
etnis yang pluralis sehingga
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mereka dapat hidup berdam-
pingan secara harmonis.

Melalui Gerakan Penerje-
mahan

Sebagaimana diketahui
puncak perkembangan kebu-
dayaan dan pemikiran Islam
terjadi pada masa pemerinta-
tahan Dinasti Abbasiyah. Te-
tapi tidak seluruhnya berawal
dari kreatifitas Dinasti Abbasi-
yah itu sendiri. Sebagian di
antaranya sudah dimulai sejak
awal kebangkitan Islam. Da-
lam bidang pendidikan misal-
nya pada masa awal Islam su-
dah mulai berkembang sistem
pendidikan yang terdiri atas
dua tingkatan.’* Pertama, kut-
tab atau maktab dan masjid;
lembaga pendidikan terendah
tempat anak-anak mengenal
dasar-dasar bacaan, hitungan,
tulisan, dan tempat para re-
maja belajar dasar-dasar ilmu
agama seperti tafsir, hadis, fi-
qih, dan bahasa.

Kedua, tingkat pendala-
man, para pelajar yang ingin
memperdalam ilmunya pergi
keluar daerah untuk menuntut
ilmu kepada seseorang yang
ahli pada bidangnya masing-
masing. Pada umumnya ilmu
vang dituntut adalah ilmu-il-
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mu agama. Lembaga-lemba-
ga ini kemudian berkembang
pada masa pemerintahan Di-
nasti Abbasiyah dengan berdi-
rinya Baitul Hikmah yang me-
rupakan paduan antara per-
pustakaan dan akademi. Bait
al-Hikmah pada masa itu le-
bih merupakan universitas
dan lembaga penelitian kare-
na di samping terdapat kitab-
kitab, di sana orang juga da-
pat meneliti, membaca, me-
nulis, dan berdiskusi."®
Faktor yang turut mem-
percepat interaksi antara ke-
Jdayaan Persia dengan Is-
lam (Arab) adalah terjadinya
asimilasi dan akulturasi antara
bangsa Arab dengan bangsa
lain yang lebih dahulu menga-
lami perkembangan dalam bi-
dang ilmu pengetahuan. Pada
masa kekuaasaan Dinasti Ab-
basiyah banyak bangsa non
Arab yang masuk Islam. Asi-
milasi antar mereka berlang-
sung secara efektif dan mem-
beri pengaruh. Bangsa-bangsa
itu memberi saham tertentu
dalam perkembangan ilmu
pengetahuan di dunia Islam.
Pengaruh Persia juga berjasa
vagi perkembangan ilmu, fil-
- +fat, dan sastra.'® Proses in-
aksi antara kebudayaan

R
nat
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Persia dengan Arab-Islam me-
lalui gerakan penerjemahan,
berlangsung dalam tiga fase.
Fase pertama pada masa kha-
lifah al-Manshur hingga Ha-
run al-Rasyid. Pada masa ini
yang banyak diterjemahkan
adalah karya-karya dalam bi-
dang astronomi dan mantiq.
Fase kedua berlangsung sejak
masa khalifah al-Ma’'mun hing
ga tahun 300 H. Buku-buku
yang diterjemahkan adalah di
bidang filsafat dan kedokte-
ran. Fase ketiga berlangsung
setelah tahun 300 H, teruta-
ma setelah adanya pembua-
tan kertas, bidang-bidang ilmu
yang diterjemahkan semakin
meluas.’’

Pengaruh kebudayaan
dari bangsa yang sudah maju
melalui gerakan penerjema-
han bukan saja membawa ke-
majuan di bidang pengetahu-
an umum tetapi juga ilmu pe-
ngetahuan agama. Dalam bi-
dang tafsir misalnya sejak ma-
sa awal sudah dikenal dua
metode penafsiran, pertama
tafsir bi al-ma’sar, yaitu inter-
pretasi tradisional dengan me-
ngambil interpretasi dari Nabi
dan para sahabat. Kedua faf
sir bi al ra'vi, yaitu metode ra-
sional yang lebih banyak ber-

Al-Turas, Vol. XV No. 3, September 2009



Interaksi Kebudayaan ...

tumpu kepada pendapat dan
pemikiran.

Unsur-Unsur Persia dalam
Kebudayaan Arab-Islam
Persia memberikan pe-
ngaruh terhadap kebudayaan
Arab-Islam sebagai berikut:
Pertama, kosakata bahasa (a/-
alfaz al-lughawiyyah). Orang-
orang Arab ketika mengalami
perubahan dari pra-perada-
ban (al-badawah) menuju pe-
radaban menghadapi berba-
gai problematika kosakata ba-
hasa. Hal itu muncul di berba-
gai sendi kehidupan: seperti
dalam peralatan berhias/per-
hiasan, (adawaét al-zinah), be-
ragam makanan dan pakaian,
peralatan musik, dan lain-lain.
Oleh karena itu orang-
orang Arab melakukan lang-
kah strategis, yakni memper-
luas cakupan kalimat-kalimat
Arab pada satu sisi dan me-
ngambil/menyerap dari kata-
kata asing di sisi lain, di sam-
ping itu juga menggunakan
apa yang digunakan dalam
komunikasi mereka. Di sinilah
pengaruh bahasa Persia yang
merupakan sumber serapan
bahasa Arab untuk memper-
luas materi bahasanya. Aedua,
ilmu pengetahuan/sains dan
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peradaban Persia. Bangsa ini
sejak awal sudah memiliki il-
mu pengetahuan dan perada-
ban yang bersinergi dengan
besarnya kerajaan dan kekua-
saan mereka. Ketika Dinasti
Abbasiyah hadir yang mayori-
tas penduduk (rakyat)nya ber-
kebangsaan Persia, yang me-
miliki jiwa/semangat kebang-
saan dan kecenderungan na-
sionalisme, orang-orang yang
membawa kebudayaan itu me
nyebarluaskan tradisi warisan
budaya (furas) nenek moyang
mereka dan khazanah (pe-
ninggalan) yang dipelihara
dari masa ke masa sampai ge-
nerasi mereka.

Khazanah mereka itu
berupa buku-buku di bidang
perbintangan (astronomi, a/-
tanjim), arsitektur atau pem-
bangunan (al-handasah), dan
geografi (al-jugrafivah). Akibat
perang banyak khazanah bu-
ku-buku yang rusak, hingga
datang Dinasti Sasania (226-
652 M) mengembalikan pera-
daban dan ilmu pengetahuan
mereka. Raja-raja dinasti ini
sangat peduli terhadap ilmu
pengetahuan (sains). Proyek
besar-besaran penerjemahan
dan mengarang buku di masa
Ardasyir Babak (226-241 M)
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dilakukan dengan mengirim-
kan delegasi dalam pencarian
buku-buku di India, Rum, dan
Cina. Proyek ini juga dilaku-
kan pada masa anaknya, vyai-
tu Sabur, dan pada masa raja
Anusyirwan.

Dari orang-orang Persia
inilah, sejumlah komunitas
Arab mendapatkan pengeta-
huan yang tidak mereka jum-
pai di Arab. Intinya, pada ma-
sa Dinasti Abbasiyah orang
Arab mengambil sisi positif
dari kebudayaan Persia; me-
menuhi dunia dengan ilmu,
hikmah, syair, dan nasr/prosa

Ketiga, pengaruh kebu-
dayaan Persia di bidang pera-
daban Arab. Dalam setiap
masa adab merupakan pa-
yung kehidupan sosial-kema-
syarakatan (zill al-hayah al-
jtima‘iyah). Kebiasaan orang-
orang Persia tampak jelas
dominan dalam kehidupan.
Orang-orang menjadikan hari
al-Nauruz sebagai hari raya
mereka seperti orang-orang
Persia terdahulu, para gadi
(hakim) dan pembesar negara
mengenakan galansuwah (pe-
nutup kepala semacam peci)
seperti orang-orang Persia;
tempat-tempat hiburan dan
minum-minuman merupakan
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tempat-tempat yang bercorak
Persia.

Al-Fadhl ibn Sahl, wazir-
nya khalifah al-Ma’'mun ibn
Harun al-Rasyid memerintah-
kan agar mengganti warna
hitam dengan warna hijau,
dan memerintahkan kepada
seluruh pegawai agar mec:
jadikan bendera dan penutuj
kepala mereka berwarna hi-
jau. Warna hijau merupakan
warna pakaian Dinasti Sasa-
nia dan orang Majusi. Sistem
peperangan dan lembaga ke-
negaraan -dalam banyak hal-
mengikuti sistem Persia. Ber-
bagai corak kehidupan, seper-
ti berfoya-fo-ya, minum-minu-
man (anggur) yang mema-
bukkan, mendengarkan mu-
sik, dan bermalas-malasan te-
lah merasuki masyarakat di
masa Dinasti Abbasiyah.!® Ini-
lah di antara pengaruh kebu-
dayaan Persia terhadap bang-
sa Arab.

Satu hal lain yang me-
miliki pengaruh signifikan di
dalam kebudayaan Islam, apa
yang diingatkan Ibn Khaldun,
Bahwa para pembawa ilmu/
sains dalam agama (millah)
Islam mayoritas orang-orang
asing (ajam), bukan dari ilmu-
ilmu syari'ah dan juga bukan
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dari iimu-ilmu rasional, kecua-
Ii dalam hitungan sangat lang-
ka, meskipun di antara mere-
ka ada orang Arab dalam nis-
batnya, namun mereka ada-
lah orang ajam dalam baha-
sa, tempat dan kendaraan-
nya. Pendapat ini tampak ber-
lebihan dan tidak proporsio-
nal sebagaimana dikemuka-
kan Ahmad Amin dalam Du-
ha al-Islam.

Dengan demikian tidak
mengherankan pada masa se-
karang ini kita mewarisi seja-
rah yang begitu banyak dari
orang Persia. Sebagai contoh,
imam Abu Han ifah Nu’'man,
pendiri mazhab Hanafi, Siba-
waih, tokoh utama di bidang
ilmu nahwu, sharaf, bahasa,
dan bacaan (girdah). la ada-
lah salah satu tokoh di antara
gari’ tujuh-nisbat bagi gira'ah
sab’ah. Mereka itu berkebang-
saan Persia dan punya andil
besar bagi kebudayaan Arab-
Islam.

Kesimpulan

Fakta sejarah secara ob-
jektif dan deskriptif telah ter-
ungkap bahwa terdapat inter-
aksi yang intens antara kebu-
dayaan (unsur) Persia dengan
kebudayaan Arab-Islam da-
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lam tinjauan sejarah. Eksisten-
si kebudayaan Persia amat
berperan bagi kemajuan ke-
budayaan Arab-Islam. Peran
kebudayaan Persia tampak
pesat kemajuannya pada ma-
sa Dinasti Abbasiyah.

Dalam berbagai sendi
kehidupan kebudayaan Persia
tampak dominan, dan bahkan
menjadi model bagi bangsa
Arab ketika itu. Dalam hal ini,
tentu saja yang selaras de-
ngan nilai-nilai, norma-norma
dan prinsip-prinsip ajaran Is-
lamlah yang dapat kita perta-
hankan. Di antara kebudaya-
an Persia yang harus kita tiru
dan kembangkan adalah bi-
dang tulis-menulis. Sebab de-
ngan karya tulis, ilmu penge-
tahuan dapat berkembang da-
ri generasi ke generasi selan-
jutnya.
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